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Pengertian “Tujuan-
Tujuan Al-Qur’an”  

(Maqashid Al-Qur’an) 
 

Dari pengertian secara bahasa tentang kata “Maqshad” serta penjelasan-

penjelasan sebagian ulama tentang makna “Maqashid”, maka dapat kita 

simpulkan  bahwa “Maqashid Al-Qur‟an” atau “Tujuan-tujuan Al-Qur‟an” itu 

artinya adalah: “Segala hal yang hendak diwujudkan oleh Al-Qur‟an, baik berupa 

tujuan-tujuan yang bersifat maknawiyah ataupun nyata (real); seperti 

terealisasikannya kebahagian manusia di dunia dan akhirat, serta tersedianya 

dan terpeliharanya kebutuhan primer, sekunder, dan tersier bagi manusia dalam 

kehidupan ini, dan terciptanya keadilan dan seterusnya.”1 

Pembahasan mengenai keagungan tujuan-tujuan Al-Qur‟an akan 

dilakukan melalui bahasan-bahasan berikut ini: 

 

 

 

                                                             
1 Lihat Mahasin wa Maqashid Al-Islam, DR. Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Majalah Al-Syari’ah wa 
Al-Dirasat Al-Islamiyyah, Universitas Kuwait, no. 43, Ramadhan 1421 H, hal. 234. 
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BAHASAN PERTAMA:  

Meluruskan Aqidah Dan 
Pola Pikir 

 

Hal ini terlihat jelas pada tiga unsur penting, yaitu: 

1. Meluruskan akidah tauhid 

Al-Qur‟an yang agung ini sejak dari awal hingga akhirnya, seluruhnya 

menyeru kepada tauhid dan mengingkari segala bentuk kesyirikan serta 

menerangkan akibat yang baik bagi ahli tauhid di dunia dan akhirat. Juga 

menjelaskan mengenai akibat yang buruk bagi pelaku kesyirikan, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Al-Qur‟an menegaskan bahwasanya syirik merupakan kejahatan terbesar 

yang dilakukan oleh manusia. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 48). 

Syirik pada hakikatnya merupakan penurunan status bagi manusia, yaitu 

dari status manusia sebagai pemimpin di muka bumi-sebagaimana yang 

dikehendaki Allah Subhanahu wa Ta‟ala-kepada penghambaan  dan ketundukan 

kepada makhluk. Baik penghambaannya itu ditujukan kepada benda mati 

(seperti batu-penj), tumbuhan, hewan, manusia maupun kepada yang lainnya. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

                            

                                 

                     

“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 

perkataan-perkataan dusta. Dengan ikhlas kepada Allah, tidak 

mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan 

sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 

disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” 

(Q.S. Al-Hajj : 30-31). 

Menyeru kepada tauhid merupakan prinsip awal yang telah disepakati oleh 

semua risalah para Nabi dan Rasul, sehingga setiap Nabi menyeru kaumnya 

untuk hanya menyembah Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 

                    

“Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." (Q.S. 

Al-A‟raaf : 59). 
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Oleh karena itu tidak ada ruang bagi para perantara antara Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala dan antara makhluk-Nya. Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman: 

                      

“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” (Q.S: Al-Baqarah : 186). 

Dan juga firman-Nya: 

                          

              

“Dan Tuhanmu berfirman: „Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina.‟” (Q.S: Al-Mu‟min : 60) 

 

2. Meluruskan Akidah dalam masalah nubuwwah (kenabian) dan 

risalah (kerasulan) 

Yaitu dengan jalan menerangkan kebutuhan manusia kepada petunjuk dan 

bimbingan dari Nabi dan Rasul .Allah Subhanahu wa Ta‟ala  berfirman: 
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka 

Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang 

yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 

antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang 

beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 

dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Baqarah : 213). 

Dan menjelaskan misi yang diemban oleh para Rasul, Allah Subhanahu 

wa Ta‟ala berfirman: 

            

“(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 165).  

Para rasul itu bukanlah tuhan-tuhan yang disembah dan bukan pula 

putera-putera Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Tapi sesungguhnya mereka hanyalah 

manusia biasa yang diturunkan wahyu kepada mereka, sebagaimana firman-Nya: 
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: „Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 

Tuhan yang Esa.‟” (Q.S. Al-Kahfi : 110). 

Mereka tidak memiliki kekuasaan untuk memberikan hidayah (petunjuk) 

ke dalam hati manusia, sebagaimana firman-Nya: 

                           

“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 

yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 

mereka.” (Q.S. Al-Ghaasyiyah : 21-22). 

Sesungguhnya Al-Qur‟an telah menguraikan satu persatu dan menjawab 

syubhat yang dilontarkan oleh manusia pada zaman dahulu mengenai Rasul 

yang diutus oleh Allah Subhanahu wa Ta‟ala, seperti ucapan mereka: 

                     

"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti Kami juga.”  (Q.S. Ibrahim : 

10). 

Dan seperti perkataan mereka: 

               

“Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang 

malaikat.” (Q.S. Al-Mu‟minuun : 24). 

Kemudian Al-Qur‟an memberikan bantahan atas perkataan mereka, 

sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 
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“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah 

manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 

yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” (Q.S; Ibrahim : 11). 

Dan juga seperti firman-Nya: 

                             

               

“Katakanlah: „Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan-

jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit 

kepada mereka seorang Malaikat menjadi Rasul.‟” (Q.S. Al-Israa‟ : 95). 

3. Meluruskan keyakinan (aqidah) terhadap hari akhir 

Sesungguhnya Al-Qur‟an yang agung, telah menumbuhkan dan 

mengokohkan iman kepada hari akhir pada jiwa orang-orang yang beriman 

dengan menggunakan metode yang beragam, diantaranya: 

Pertama; Menegaskan argumentasi  tentang adanya kehidupan sesudah 

mati, dengan cara menjelaskan kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta‟ala untuk 

menghidupkan manusia setelah mati, sebagaimana Dia Subhanahu wa Ta‟ala 

telah menciptakan pada kali pertama. Allah Subhanahu wa Ta‟ala  berfirman: 
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 

mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 

kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (Q.S. Ar-Ruum : 27). 

Kedua; Al-Qur‟an yang agung ini telah menjelaskan hikmah mengapa 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala mengadakan hari pembalasan, yaitu agar tidak sama 

antara nasib orang yang berbuat baik dengan orang yang berbuat jahat, dan 

antara orang yang berbakti dengan orang yang durhaka. Sangat mustahil jika 

kehidupan ini hanya berjalan menuju kesia-siaan dan kebatilan. Maha Suci Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala yang telah berfirman: 

                          

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 

dikembalikan kepada kami?” (Q.S. Al-Mu‟minuun : 115). 

Dan juga firman-Nya: 

                                      

                            

                               

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-

orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan 

masuk neraka. Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang yang 

berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap 
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orang- orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat 

maksiat?” (Q.S. Shaad : 27-28). 

Ketiga; Al-Qur‟an yang agung ini telah banyak menceritakan tentang hari 

kiamat dan kedahsyatan yang meliputinya; buku catatan amal yang tidak 

meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar, melainkan ia mencatat 

semuanya; timbangan amal yang menimbang seluruh amalan manusia, yang baik 

dan yang buruknya; perhitungan amal yang sangat teliti, yang tidak akan 

menzhalimi seorang pun, karena tidak ada satu orang pun yang menanggung 

dosa orang lain, sertaa tentang surga dengan segala kenikmatannya dan neraka 

dengan segala kesengsaraannya. 

Keempat; Al-Qur‟an yang agung ini telah membantah anggapan orang-

orang musyrik, bahwa tuhan-tuhan sembahan mereka dapat memberikan 

syafa‟at kepada mereka di sisi Allah Subhanahu wa Ta‟ala , dan juga anggapan 

Ahlul Kitab (Nasrani) bahwa orang-orang suci dapat memberi syafa‟at kepada 

mereka. Padahal tiada syafa‟at melainkan dengan seizin Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala, dan hanya diberikan bagi orang mukmin yang bertauhid serta keridhaan 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala terhadap pemberian syafa‟at tersebut.2 

 

 

 

 

  

                                                             
2 Lihat Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an Al-‘Azhim, hal. 83-88, Al-Wahy Al-Muhammadiy, hal. 108-116. 
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BAHASAN KEDUA:  

Menghapuskan Kesulitan 
Tidak luput bagi Allah Subhanahu wa Ta‟ala, bahwa pada sebagian taklif-

Nya (perintah dan larangan) terasa berat pada sebagian orang. Hal itu karena 

kelemahan yang melekat pada jiwa manusia dan lemahnya kekuatan yang 

dimilikinya, sebagaimana firman-Nya: 

          

“Dan manusia dijadikan bersifat lemah.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 28). 

Meskipun hal yang berat ini dapat dilakukan oleh manusia, namun Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala selaku pembuat syari‟at yang Maha Bijaksana tetap 

“menghiasi” taklif (perintah dan larangan) itu dengan hiasan Raf‟u Al-Haraj 

(penghapusan kesulitan), sehingga jiwa manusia merasa ringan dan bisa 

menunaikan perintah tanpa ada rasa penat dan bosan yang bisa membawa 

kepada rasa putus asa dalam beramal. 

Menghilangkan kesulitan merupakan jalan dakwah seluruh nabi. Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t





M a q a s h i d  D a n  S y a r i a t  a l - Q u r ’ a n  | 14 

 

                               

                    

“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah 

ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 

sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. dan 

adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” (Q.S. Al-

Ahzab : 38). 

Maksudnya adalah bahwa inilah hukum ketetapan Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala kepada nabi-nabi sebelumnya, di mana tidak ada seorang nabi pun yang 

memerintahkan umatnya untuk berbuat suatu hal yang memberatkan 

(menyusahakan) mereka.3 

Dengan demikian maka penuh toleransi dan memberikan kemudahan 

adalah salah satu di antara karakteristik Syariat Qur‟ani yang agung ini. Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala telah menjelaskan hal itu dalam firman-Nya: 

                     

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu.” (Q.S. Al-Baqarah 185). 

Dan Allah Subhanahu wa Ta‟ala  berfirman: 

                   

 

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu” (Q.S. Al-Maaidah : 6). 

                                                             
3 Tafsir Ibnu Katsir, (6/448) 
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Dan di antara do‟a orang-orang yang beriman adalah sebagaimana yang 

diberitakan Allah Subhanahu wa Ta‟ala dalam firman-Nya: 

                                      

                                    

                   

“Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa 

yang tak sanggup Kami memikulnya.” (Q.S. Al-Baqarah : 286). 

Hikmah dari kemudahan yang ada dalam Syariat Qur‟ani yang agung ini 

adalah bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta‟ala menetapkan syari‟at-Nya ini 

menjadi agama yang sejalan dengan fitrah insani. Dan perkara fitrah semuanya 

merujuk kepada hati nurani. Ia tertanam di dalam jiwa, yang menjadikannya bisa 

diterima dengan mudah. Terlebih secara fitrah manusia akan lari dari segala 

bentuk beban berat dan kesulitan. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

                     

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 

dijadikan bersifat lemah.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 28). 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala telah menghendakinya menjadi syariat yang 

komprehensif dan abadi, maka konsekwensinya haruslah ada kemudahan dalam 

mempraktekkannya di tengah-tengah umat. Dan itu tidak mungkin terwujud 

kecuali jika semua kesulitan terhapuskan darinya, sehingga dengan 

kelapangannya itu ia menjadi semakin sesuai dengan jiwa. 
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Kelapangan Islam ini nampak sekali memberikan pengaruh yang sangat 

besar dalam penyebaran Islam dan kelanggengannya. Sehingga bisa dimengerti 

bahwa kemudahan itu merupakan bagian fitrah insani, karena fitrah manusia 

menyukai kemudahan dan kelembutan.4 

Siapa yang mencermati ayat-ayat yang berbicara tentang penghapusan 

kesulitan ini, maka dia akan melihat ada 2 metode penting yang diterapkan Al-

Qur‟an yang agung ini dalam menghapuskan kesulitan dari manusia, yaitu: 

Pertama; Adanya ayat-ayat bernuansa kabar gembira yang 

memberitakan akan datangnya syari‟at yang penuh dengan kemudahan dan 

keringanan. Di antara contoh ayat tersebut adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala:  

          

“Dan Kami akan memudahkanmu ke jalan yang mudah.” (Q.S. Al-A‟laa : 

8). 

Ayat yang mulia ini memberikan kabar gembira kepada Rasulullah 

Shallalahu „Alaihi wa Sallam dan umatnya dengan datangnya syari‟at yang 

penuh dengan toleransi, kemudahan, kelurusan dan keadilan, tiada kebengkokan 

di dalamnya dan tidak pula ada kesulitan dan kesukaran yang memberatkan.5 

Kedua; Datangnya ayat-ayat Al-Qur‟an yang secara tegas menyebutkan 

penghapusan kesulitan itu; baik secara menyeluruh ataupun dengan jalan 

memberikan keringanan terhadapnya. 

Contoh yang pertama adalah firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 

                                                             
4 Maqashid Al-Syari’ah Al-Islamiyyah, Muhammad Al-Thahir bin ‘Asyur, hal. 271. 
5 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, (8/350) 
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 

lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak 

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku 

ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk 

menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. At-Taubah : 91). 

Ayat di atas menerangkan beberapa uzur (halangan) yang dapat  

dimaafkan yang tidak menyebabkan dosa bagi orang-orang yang mengalaminya 

jika tidak berangkat jihad, dengan syarat bahwa ia jujur kepada Allah dan Rasul-

Nya.  

Contoh hal yang kedua adalah firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: 

                                 

                              

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 

kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 

nyata bagimu.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 101). 

Demikianlah bukti yang menunjukkan bahwa Syariat Al-Qur‟an yang 

sangat realistis, yang tidak mengingkari kelemahan manusia, sehingga ia pun 

mensyariatkan kepada mereka hukum-hukum taklif yang tidak melemahkan. Ini 
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semua menunjukkan keagungan Al-Qur‟an, ketinggian derajat dan 

kemuliaannya. 
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BAHASAN KETIGA:  

Menetapkan Kemuliaan 
Dan Hak-Hak Manusia 
 

Sesungguhnya salah satu tujuan terbesar Al-Qur‟an Al-„Azhim adalah 

berkaitan dengan penetapan terhadap kemuliaan manusia dan perlindungan 

terhadap hak-haknyaa. Gambaran ini sangat jelas terlihat dari pembahasan 

berikut ini: 

Pertama: Penetapan Al-Qur’an Terhadap Kemuliaan Manusia 

Sering kali Al-Qur‟an Al-„Azhim memberikan penegasan- berulang-ulang- 

bahwa sesungguhnya manusia adalah makhluk yang mulia di sisi Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala, di mana Dia telah menciptakan Adam „Alaihiissalam 

dengan tangan-Nya sendiri, meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Nya, dan 

menjadikannya sebagai khalifah di permukaan bumi serta mewariskan 

(kepemimpinan di muka bumi) kepada putera-puteranya setelahnya. Itulah 

kedudukan tinggi yang diinginkan oleh para malaikat yang mulia, namun 

kedudukan itu tidak diberikan kepada mereka karena ada hikmah dari Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala yang mengatakan: 
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

„Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.‟ 

Mereka bertanya: „Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‟ Tuhan berfirman: 

„Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‟"  (Q.S. 

Al-Baqarah : 30).  

Dan juga firman-Nya : 

                                   

                     

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lauta, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Q.S. 

Al-Israa‟ : 70) 

Dan juga firman-Nya: 
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“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan 

untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin.” (Q.S. Luqman : 

20) 

Oleh karena itu Al-Qur‟an mengingkari perilaku sebagian orang yang telah 

rusak fitrahnya, di mana mereka justru menjadikan sumber kekuatan yang telah 

ditundukkan untuk mereka sebagai tuhan-tuhan mereka sembah selain Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                          

                           

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 

matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi 

sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak 

sembah.” (Q.S. Fushshilat : 37) 

Demikian pula Al-Qur‟an mengingkari perbuatan sebagian manusia, yang 

telah kehilangan kemuliaannya, yang selalu mengikuti perbuatan orang lain. 

Tipe-tipe orang seperti inilah yang diberitaka Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dalam 

firman-Nya: 
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“Dan mereka berkata: „Ya Tuhan kami, sesungguhnya Kami telah 

mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar Kami, lalu 

mereka menyesatkan Kami dari jalan (yang benar).” (Q.S. Al Ahzab : 67) 

Al-Qur‟an juga mengingkari sikap ekstrim mereka dalam mengkultuskan 

manusia, sehingga sampai pada batas mereka tetap menaatinya walaupun untuk 

bermaksiat kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, sebagaimana firman-Nya: 

                              

                              

       

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 

sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al-

Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 

Tuhan yang Esa.” (Q.S. At-Taubah : 31) 

Bahkan Al-Qur‟an telah memberikan bantahan keras terhadap orang-

orang yang menuduh ada sebagian nabi menyeru umatnya untuk menyembah 

dirinya, seperti pada firman-Nya: 

                                

                         

            

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-

Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: 
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„Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah 

Allah.‟"  (Q.S. Ali Imran : 79) 

Kedua: Pengakuan Al-Qur’anTerhadap Hak-hak Manusia 

Sesungguhnya yang sering didengung-dengungkan oleh manusia dewasa 

ini, yang mereka sebut dengan hak-hak asasi manusia (HAM), telah diajarkan 

oleh Al-Qur‟an. Bahkan Al-Qur‟an telah menetapkan yang jauh lebih sempurna 

dan adil sejak lebih dari 14 abad yang lalu. 

Al-Qur‟an memberi perlindungan bagi hak asasi setiap orang dalam 

kehidupan ini. Selama tidak melakukan dosa besar yang bisa menyebabkan halal 

darahnya secara syar‟i. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                       

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.” (Q.S. 

Al-An‟am : 151) 

Al-Qur‟an juga memelihara hak asasi manusia memberikan penghormatan 

terhadap tempat tinggal pribadinya, dan tidak dibenarkan orang lain memasuki 

rumahnya tanpa seizin pemiliknya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfiman: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 

yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 

ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 

janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika 

dikatakan kepadamu: „Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu 

kembali. Itu lebih suci bagimu. Dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kalian kerjakan.” (Q.S. An-Nuur : 27-28) 

Al-Qur‟an juga melindungi darah dan harta manusia, serta memelihara 

hak kepemilikannya yang halal. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                           

                         

       

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa‟ : 29) 

Al-Qur‟an juga melindungi kehormatan dan kemuliaan orang, Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan...” (Q.S. Al-

Hujurat : 11) 

Al-Qur‟an juga memelihara hak untuk berumah tangga dan membina 

keluarga bahagia, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman: 

                                    

                           

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Ruum : 21) 

Al-Qur‟an juga memelihara hak asasi manusia untuk memiliki keturunan 

setelah memasuki gerbang perkawinan. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?" 

(Q.S. An-Nahl : 72) 

Al-Qur‟an juga memelihara hak-hak anak dalam kehidupan ini, baik pria 

maupun wanita. Oleh karena itu, Al-Qur‟an mengingkari perilaku kaum jahiliyah 

yang teramat keji dan kotor yang mengubur hidup-hidup anak perempuan dan 

membunuh anak laki-laki mereka, dengan alasan apa saja. Bahkan Al-Qur‟an 

mengategorikan perilaku mereka sebagai kejahatan yang sangat besar. Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                            

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka.” 

(Q.S; Al An`am : 151) 

Dan juga firman-Nya: 
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar.” (Q.S. Al-Israa‟ : 31) 

Dan juga firman-Nya: 

                      

“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 

karena dosa apakah ia dibunuh.” (Q.S. At-Takwir : 8-9) 

Dan Al-Qur‟an juga menegaskan adanya hak penghidupan bagi si lemah 

dan si fakir pada harta orang-orang kaya. Al-Qur‟an menetapkan hal tersebut 

dalam firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                            

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

apa (yang tidak mau meminta).” (Q.S. Al-Ma‟aarij : 24-25) 

Dan juga dalam firman-Nya: 

                          

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka.” (Q.S. At-Taubah : 103) 

Al-Qur‟an juga menetapkan hak dan kewajiban manusia untuk mencegah 

kemungkaran dan menolak kerusakan di permukaan bumi, melawan kezhaliman 

yang nyata dan kekufuran yang jelas. Al-Qur‟an melindungi hak tersebut dalam 

firman-Nya: 
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“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim yang 

menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 

mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian 

kamu tidak akan diberi pertolongan.” (Q.S. Huud : 113) 

                           

                     

                        

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 

dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 

dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak 

melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya Amat 

buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” (Q.S. Al-Maaidah : 78-79) 

Al-Qur‟an juga benar-benar telah mengantarkan hak-hak asasi manusia ini 

naik sampai pada tingkat menjadikannya sebagai hal-hal yang fardhu dan wajib; 

karena sesuatu yang menjadi hak bagi seseorang, maka ia boleh melepaskan 

haknya. Sedangkan jika ia adalah sebuah kewajiban yang telah ditetapkan-Nya, 

maka tidak dibenarkan untuk melepaskannya.6 Maka betapa agungnya kitab suci 

ini! 

  

                                                             
6 Lihat Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an Al-‘Azhim, hal. 89-94, Al-Wahy Al-Muhammadiy, hal. 173-177. 
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BAHASAN KEEMPAT: 

Membangun Keluarga Dan 
Berlaku Adil Pada Wanita 

 

Pertama: Membangun Keluarga 

Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh Al-Qur‟an adalah terbinanya 

rumah tangga yang baik, yang merupakan pilar utama bagi terwujudnya 

masyarakat yang baik dan bibit awal terciptanya suatu umat yang baik. 

Tidak diragukan lagi bahwa pondasi dasar membina sebuah rumah tangga 

adalah dengan jalan pernikahan. Dan Al-Qur‟an telah menyebutkan bahwa 

pernikahan itu merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaanNya, seperti 

penciptaan langit dan bumi dan yang lainnya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

berfirman: 

                                    

                           

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
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merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Ruum : 21) 

Ayat yang mulia di atas mengisyaratkan tiga pilar penting untuk 

membangun keharmonisan sebuah rumah tangga, yaitu: adanya kecenderungan 

(daya tarik),  cinta dan kasih sayang. 

Al-Qur‟an telah menyebut ikatan antara suami isteri (pernikahan) sebagai 

“Mitsaqan Ghalizhan” (perjanjian yang sangat kuat), sebagaimana dalam 

firman-Nya:  

 

“Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 

yang kuat.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 21). 

Maksudnya adalah perjanjian yang sangat kuat dan kokoh. 

Dan Al-Qur‟an Al-Karim telah melukiskan kedekatan, keharmonisan, 

kehangatan, kerukunan, perlindungan dan penjagaan rahasia antara suami dan 

istri, dengan menempatkan satu sama lain sebagai pakaian bagi pemiliknya. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

                   

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 

mereka.” (Q.S. Al-Baqarah : 187). 

Dan tujuan pertama pernikahan menurut Al-Qur‟an adalah melahirkan 

generasi yang shalih, yang akan menjadi penyejuk mata kedua orangtua. Oleh 

karena itu Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu. “ (Q.S. An-Nahl : 72). 

Dan di antara do‟a yang dilantunkan oleh hamba-hamba Allah Subhanahu 

wa Ta‟ala yang Maha Pengasih („Ibad Ar-Rahman) adalah: 

                                     

    

"Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 

sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al-Furqaan : 

74). 

Dalam membina rumah tangga diharuskan memilih pasangan hidup yang 

satu agama. Al-Qur‟an mengharamkan seorang laki-laki muslim menikahi 

wanita-wanita musyrik, dan juga Al-Qur‟an melarang kita untuk menikahkan 

wanita-wanita muslimah dengan laki-laki musyrik. Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman: 
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun ia menarik hatimu. Dan janganlah 

kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 

mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin 

lebih baik dari orang musyrik, walaupun ia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 

(Q.S. Al-Baqarah : 221). 

Ayat ini ditutup dengan hikmah dari pelarangan tersebut. Oleh karena itu, 

alangkah jauhnya jarak antara kaum musyrikin yang mengajak ke neraka dan 

antara orang-orang mukmin yang mengajak ke surga dan ampunan Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala . 

Al-Qur‟an itu telah memberikan keringanan  bagi laku-laki muslim untuk 

menikahi wanita-wanita Ahli Kitab (beragama Nasrani atau Yahudi-penj), karena 

mereka adalah pemeluk agama  yang pada dasarnya adalah agama samawi. Itu 

berarti bahwa secara global dia beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan 

rasul-rasul-Nya, serta beriman kepada hari akhir, meskipun keimanannya telah 

ternodai! Untuk itulah Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman:  

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t





M a q a s h i d  D a n  S y a r i a t  a l - Q u r ’ a n  | 33 

 

                         

                               

                      

“Makanan (sembelihan) orang-orang  Ahli Kitab itu halal bagimu, dan 

makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) 

wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 

orang-orang Ahli Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas 

kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.” (Q.S. Al-

Maaidah : 5). 

Dan karena seorang pria muslim mengakui asal dasar agama sang wanita 

Ahli Kitab, maka wanita itu tidak akan teraniaya di sisinya, dan tidak akan disia-

siakan hak-haknya. Berbeda dengan lelaki Ahli Kitab yang tidak mengakui 

prinsip dasar agama wanita muslimah dan tidak pula Kitab yang diimani (Al-

Qur‟an-penj) serta nabi yang diikuti oleh sang muslimah. Dan dari sinilah berasal 

ijma‟ (konsensus) ulama atas pengharaman menikahkan wanita muslimah 

dengan lelaki yang bukan muslim, meskipun dia lelaki dari Ahli Kitab.7 

 

Kedua: Memperlakukan Wanita Secara Adil dan Membebaskannya 

dari Kezhaliman Jahiliyah  

Misi terpenting yang dibawa Al-Qur‟an adalah berlaku adil terhadap 

wanita dan membebaskannya dari berbagai bentuk kezhaliman jahiliyah 

terhadapnya. Kaum wanita di era sebelum Islam sangat terzhalimi, terhina dan 

                                                             
7 Ibid., hal. 108-111. 
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diperbudak di kalangan seluruh bangsa; baik dalam undang-undang dan aturan-

aturan hidupnya, bahkan di kalangan Ahli Kitab sekalipun. 

Hingga tiba saatnya Islam datang, dan Al-Qur‟an diturunkan. Maka Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala pun memberikan bagi wanita semua haknya sebagaimana 

yang telah diberikan-Nya kepada kaum laki-laki, kecuali hukum-hukum yang 

berbeda karena merupakan konsekwensi perbedaan tabiat kaum wanita dan 

tugas-tugas kewanitaannya, dengan tetap memuliakan, mengasihi serta berlemah 

lembut kepadanya.8 

Al-Qur‟an itu telah membebaskan wanita dari segala bentuk penjajahan 

dari kaum laki-laki terhadap hak-haknya, dan memberikan hak-hak 

kemanusiaannya, serta memuliakan kedudukannya dalam menjalankan 

perannya sebagai seorang wanita, anak, istri, ibu, dan anggota yang aktif di 

tengah-tengah masyarakatnya.9 

 

Keadilan Al-Qur’an Terhadap Wanita 

Al-Qur‟an memberikan kepada wanita seluruh hak-haknya, melindungi 

dan membebaskannya dari segala bentuk kezhaliman jahiliyah. Dan bentuk 

paling nyata dari pemuliaan Al-Qur‟an terhadap wanita adalah: bahwasanya 

salah satu dari tujuh surah yang terpanjang dalam Al-Qur‟an bernama Surah An- 

Nisa‟ (wanita-wanita), yang berisi berbagai bentuk pengakuan terhadap hak-hak 

wanita di beberapa sisi yang berbeda, yang belum pernah terjadi pada masa 

jahiliyah dahulu (pertama).   

Di antara bentuk nyata keadilan yang diberikan Al-Qur‟an kepada wanita 

dan pembebasannya dari kezhaliman jahiliyah adalah sebagai berikut: 

1. Mempertegas hak-hak wanita dalam kehidupan ini seperti hak-hak kaum 

laki-laki, sebagaimana dalam firman-Nya: 

                                                             
8 Lihat Al-Wahy Al-Muhammadiy, hal. 216. 
9 Ibid., hal. 112. 
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“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 

anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan ia sangat 

marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 

buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah ia akan 

memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah 

buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (Q.S. An-Nahl : 58-59). 

2. Menetapkan bagi wanita hak kepemilikan harta, dan bisa menikmati hasil 

jerih payahnya yang halal seperti laki-laki, sebagaimana dalam firman-Nya: 

                              

          

“Bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, 

dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.” 

(Q.S. An-Nisaa‟ : 32). 

3. Memperlakukan wanita secara adil dan membebaskannya dari segala bentuk 

kezhaliman jahiliyah terhadapnya, yang sampai meliputi hingga pada 

masalah makanannya, sebagaimana dalam firman-Nya: 
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“Dan mereka mengatakan: „Apa yang ada dalam perut binatang ternak 

ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami?‟ 

Dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita 

sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka 

terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana lagi 

Maha mengetahui.” (Q.S. Al-An‟am : 139). 

4. Menetapkan kemuliaan bagi kaum wanita di sisi Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

sebagaimana yang dimiliki oleh kaum laki-laki jika dia bertakwa. Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

                              

                          

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujuraat : 13). 

5. Menetapkan bagi wanita balasan pahala sama dengan balasan pahala yang 

diberikan kepada kaum laki-laki. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): „Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, 

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain...” 

(Q.S. Ali Imran : 195). 

6. Menjamin bagi wanita hak waris seperti pada kaum laki-laki, sebagaimana 

dalam firman-Nya: 

                               

                                

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bahagian yang telah ditetapkan.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 7). 

7. Menjamin bagi wanita hak untuk mendapatkan mahar (maskawin). Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala  berfirman dalam memerintahkan kaum laki-laki: 

                 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 4). 
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8. Mengharamkan bagi laki-laki (suami) untuk mengambil harta milik wanita 

(isteri)-nya tanpa alasan yang benar (tanpa seizinnya). Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala berfirman: 

                              

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 19). 

Dan juga dalam firman-Nya: 

                          

                             

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 

harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 

daripadanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya 

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) 

dosa yang nyata?” (Q.S. An-Nisaa‟ : 20). 

9. Membebaskan wanita dari kesewenang-wenangan suami dalam kelanjutan 

hidupnya bersamanya. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir 

iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu 

rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian 

kamu menganiaya mereka.” (Q.S. Al-Baqarah : 231). 

10. Menganjurkan kepada para suami untuk berbuat baik kepada isterinya 

setelah diceraikan. Hal ini dalam rangka untuk menjaga keseimbangan 

mental dan sosialnya. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

                        

“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 

suaminya) mut‟ah (kebutuhan) dengan cara yang makruf, sebagai suatu 

kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al-Baqarah : 49) 

Dan juga firman-Nya:  

                    

“Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 

yang sebaik- baiknya.” (Q.S. Al-Ahzab : 49). 

11. Menetapkan bagi wanita hamil yang diceraikan oleh suaminya untuk 

diberikan nafkah hingga masa bersalin. Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman memerintahkan para suami: 

                             

“Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.” 

(Q.S. Ath-Thalaaq : 6). 
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12. Menetapkan bagi wanita menyusui yang diceraikan suaminya untuk 

diberikan hak upahnya (karena menyusui). Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman memerintahkan para suami: 

                             

“Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.” 

(Q.S. Ath-Thalaaq : 6). 

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa tidak ada agama, syariat, dan tidak 

pula undang-undang buatan manusia di semua zaman, yang memberikan kepada 

para wanita apa yang diberikan Al-Qur‟an Al-Karim kepada mereka, berupa hak, 

penghargaan dan kemuliaan. Bukankah ini semua menunjukkan tentang 

keagungan Al-Qur‟an, ketinggian nilainya serta keluhurannya? 
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BAHASAN KELIMA:  

Mewujudkan Kebahagiaan 
Bagi Manusia Di Dunia 

Dan Akhirat 
 

Tidak diragukan lagi bahwa mengikuti petunjuk Al-Qur‟an akan 

membimbing seseorang kepada hidayah (petunjuk), baik untuk meraih 

kebahagiaan dunia maupun akhirat, sebagaimana disinyalir Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala dalam firman-Nya: 

                

“Katakanlah: „Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang 

benar).‟” (Q.S. Al-Baqarah : 120) 

Dan bahwa Kitab yang seperti ini kedudukannya itulah satu-satunya kitab 

yang dapat menjamin kebahagiaan hidup manusia. 

Orang-orang mukmin pada setiap rakaat dalam shalatnya, baik shalat 

wajib maupun shalat sunnah, senantiasa memohon hidayah (petunjuk) kepada 
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Tuhan mereka menuju jalan yang lurus, sebagaimana diberitakan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala mengenai doa mereka dalam firman-Nya: 

                

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Q.S.  Al-Fatihah : 6) 

Barangsiapa yang mengikuti petunjuk Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang 

terwujud di dalam Al-Qur‟an,  maka dia tidak akan diliputi oleh kesesatan dalam 

menapaki kehidupan ini, dan tidak akan merasakan kesengsaraan hidup di 

akhirat kelak. Dan kesengsaraan adalah lawan dari kebahagiaan. Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                     

“Lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan 

tidak akan celaka.” (Q.S. Thaahaa : 123) 

Petunjuk jalan yang lurus ini akan membimbing seseorang dalam meraih 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dua kebahagiaan ini telah Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala himpunkan di banyak ayat dalam Al-Qur‟an, di antaranya 

adalah Firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                                 

                      

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik. Dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. An-Nahl : 97) 
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Ayat yang mulia di atas telah menegaskan tentang kebahagiaan hidup di 

dunia yang diambil dari firman Allah: “Hayatan Thayyibatan” (kehidupan yang 

baik). Sebagaimana pula menegaskan tentang kebahagiaan hidup di akhirat, yang 

diambil dari firman Allah: “Walanajziyannahum ajrahun bi ahsani maa kaanu 

ya‟maluun” (dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan). 

 

Kebahagiaan dalam Logika Manusia 

Banyak orang salah memahami arti kebahagiaan. Mereka menganggap 

bahwa kebahagiaan itu diraih jika tersedianya berbagai macam makanan, 

minuman, pakaian, pasangan hidup, harta yang berlimpah dan terpuaskannya 

berbagai keinginan syahwatnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan warna dari kesenangan dan 

kenikmatan hidup, yang juga dirasakan oleh binatang ternak yang tidak berakal. 

Bahkan bisa jadi bagian kesenangan yang didapat oleh binatang ternak lebih 

besar bagian dari yang diperoleh manusia.  

Semua ragam dan bentuk kesenangan syahwat manusia itu telah dirasakan 

oleh orang-orang terdahulu, namun tidak berhasil mewujudkan kebahagiaan 

yang diharapkan. 

Tidak terlalu jauh dari ingatan kita, berbagai komunitas masyarakat yang 

berperadaban maju secara materi, yang menyediakan bagi setiap individunya 

segala kebutuhan hidup baik secara materi maupun tersier. Namun demikian, 

kehidupan mereka tetap diliputi pagar kesengsaraan dan kesusahan. Mereka 

malah merasakan siksaan batin, sempit dan terkungkung. Mereka justru mencari 

jalan yang dapat menghantarkan mereka pada kebahagiaan. 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala telah menceritakan kesengsaraan yang 

mereka rasakan dan siksaan yang  mereka rasakan di dunia disebabkan jauhnya 

mereka dari petunjuk Al-Qur‟an. Untuk itulah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
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memperingatkan kita dari keterpesonaan terhadap kemilau kenikmatan hidup di 

dunia sejatinya akan sirna dan lenyap. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                                 

        

“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan 

anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia.” (Q.S. 

At-Taubah : 55)10 

Tidak diragukan lagi bahwa kehidupan yang baik–dalam pandangan Al-

Qur‟an-akan mengalirkan ketenangan dan kedamaian di hati. Sebagaimana 

firman-Nya: 

                            

    

“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka (yang telah ada).” (Q.S. Al-Fath : 4) 

Dan juga firman-Nya: 

                

“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” 

(Q.S. Ar Ra‟d : 28) 

                                                             
10 Lihat Al-Kulliyat Al-Syar’iyyah fi Al-Qur’an Al-Karim, (1/192) 
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Bentuk mudhari‟ (kata kerja yang menunjukkan keberlangsungan yang 

keberlanjutan-penj) dalam firman-Nya: “Tathma‟innu” menunjukkan bahwa 

ketentraman ini terus berkesinambungan. Maka ia butuh perhatian dan 

perawatan, dan tidak ada jalan lain untuk merawat dan menjaga ketenangan hati 

ini melainkan dengan ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Pada saat 

itulah seseorang akan merasakan satu keadaan yang paling baik di dunia, dan 

akan mereguk kebahagiaan abadi di akhirat kelak.11 

Kita memohon kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang Maha Kuasa, 

supaya menjadikan kita termasuk orang-orang yang berbahagia di dunia dan 

akhirat, serta termasuk dalam golongan mereka yang dimaksudkan dalam 

firman-Nya: 

                           

                   
 

“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 

syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 

jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada 

putus-putusnya.” (Q.S. Huud : 108) 

Akhirnya kita tutup pembahasan ini dengan kesimpulan yang menyeluruh, 

yang dapat menggambarkan keagungan tujuan-tujuan mulia yang dibawa Al-

Qur‟an dalam petunjuknya, yaitu sebagai berikut:12 

Pertama: Perbaikan dalam bidang akidah, dengan jalan 

membimbing manusia kepada prinsip-prinsip dasar akidah yang berkaitan 

dengan awal penciptaannya hingga hari akhirat serta kehidupan di alam yang ada 

di antara keduanya.  

                                                             
11 Lihat Al-Tahrir wa Al-Tanwir, (12/182) 
12 Lihat Manahil Al-‘Irfan fi Ulum Al-Qur’an, (2/322-323) 
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Kedua: Perbaikan dalam bidang ibadah, dengan cara membimbing 

manusia kepada hal-hal yang menyucikan jiwa, mengisi ruhani dan meluruskan 

kehendak. 

Ketiga: Perbaikan dalam bidang akhlak, dengan cara menunjukkan 

kepada manusia tentang keutamaan akhlak dan menjauhkan mereka dari akhlak 

yang tercela. 

Keempat: Perbaikan dalam bidang sosial, dengan jalan memimpin 

manusia untuk menyatukan barisan, menghapus fanatisme golongan, dan 

menghilangkan sisi-sisi perbedaan yang dapat menjauhkan hati-hati mereka; 

semua itu akan terwujud dengan cara menyadarkan mereka, bahwa mereka 

adalah sama, dari satu jiwa, dari satu keluarga. Ayah mereka adalah Adam 

„Alaihissalam dan ibu mereka adalah Hawa. Juga bahwa tidak ada keutamaan 

satu bangsa atas bangsa yang lain, atau satu individu atas individu yang lain 

kecuali dengan ketakwaan. 

Meyakinkan mereka bahwa mereka  setara di hadapan Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala, serta agama dan syariat-Nya. Mereka sama dalam kemuliaan, hak 

dan kewajibannya, tiada pengecualian ataupun keistimewaan di antara mereka. 

Dan bahwasanya Islam telah mengikat tali persaudaraan di antara mereka 

dengan satu ikatan yang lebih kuat dari persaudaraan nasab dan kerabat. Mereka 

adalah umat yang satu yang tidak bisa dipisahkan oleh batas teritorial suatu 

negara, politik maupun norma dan undang-undang apapun. Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala berfirman: 

                            

“Sesungguhnya ini adalah umat kalian, umat yang satu, dan Aku adalah 

Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.” (Q.S. Al-Mu‟minuun : 52) 

Kelima: Perbaikan dalam bidang politik dan undang-undang 

Negara, dengan cara memberlakukan keadilan yang mutlak dan persetaraan 

antar manusia serta menjunjung tinggi nilai keluhuran di bidang hukum dan 

muamalat, seperti: kebenaran, keadilan, menepati janji, berkasih sayang, 
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memberikan pertolongan dan mencurahkan cinta. Juga menjauhi segala bentuk 

kerendahan akhlak, seperti: berlaku zhalim, menipu, mengingkari janji, dusta, 

khianat, curang. Juga memakan harta manusia dengan cara yang batil, semisal 

melakukan suap, riba dan menjual agama demi dunia dan khurafat. 

Keenam: Perbaikan dalam bidang ekonomi, dengan jalan mengajak 

manusia untuk berlaku hemat, memelihara harta milik agar tidak musnah dan 

hilang, kewajiban membelanjakannya pada jalan yang benar, menunaikan hak 

harta; baik yang bersifat khusus (zakat) maupun umum (sedekah) serta berusaha 

mendapatkan harta yang halal yang telah disyariatkan. 

Ketujuh:  Perbaikan dalam bidang kewanitaan, dengan cara melindungi 

kaum wanita, menghargainya, memberikan seluruh hak-hak kemanusian, 

keagamaan dan hak-hak sipilnya. 

Kedelapan: Perbaikan dalam bidang militer (pertahanan), 

dengan cara memperbaiki konsep perang dan meletakkannya di atas kaidah yang 

benar; demi kebaikan prinsip dan tujuan kemanusiaan dengan tetap konsisten 

pada sikap rahmat dan memenuhi segala perjanjian yang terkait dengannya. 

Kesembilan:  Memerangi perbudakan, dengan cara memerdekakan 

budak yang ada dengan berbagai metode. Di antaranya dengan cara 

menerangkan pahala yang besar bagi siapa yang memerdekakan budak dan 

menjadikannya sebagai tebusan bagi dosa pembunuhan, zhihar (mengatakan 

kepada isteri: “Engkau ibarat punggung ibuku” atau yang semisalnya-penj), 

batalnya puasa akibat senggama, pembatalan sumpah, serta menyakiti budak 

dengan cara menampar wajahnya atau memukulnya. 

Kesepuluh:  Memerdekakan akal dan pemikiran, dengan cara 

melarang pemaksaan, penganiayaan dan kesewenangan dalam persoalan 

keagamaan kepada orang lain yang berlandaskan pada keangkuhan dan 

kekerasan. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).” (Q.S. Al-Baqarah 

: 256) 

Dan juga firman-Nya: 

                           

“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 

yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 

mereka.” (Q.S. Al-Ghaasyiyah : 21-22). 
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PASAL KEDUA:  

 

 

 

 

 

KEAGUNGAN SYARIAT 
AL-QUR’AN 
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Pendahuluan 
 

Perbendaharaan Al-Qur‟an bukan hanya terbatas pada ruang lingkup 

akidah yang shahih dan mengesakan Sang Khaliq yang Maha Mulia, tetapi 

mengajarkan pula mengenai pendidikan akhlak, intelektual dan mental, 

kejujuran dalam bermuamalat dan merealisasikan prinsip-prinsip keadilan. 

Al-Qur‟an Al-Karim juga berisi bebagai macam perintah yang dibebankan 

kepada kaum muslimin, seperti ibadah mahdhah (khusus), ibadah harta, fisik, 

dan sosial. Ibadah-ibadah tersebut dapat dianggap –setelah keimanan pada Allah 

Ta‟ala-merupakan prinsip dasar Islam. 

Al-Qur‟an itu terdiri dari 6236 ayat, yang merinci persoalan ibadah, 

akidah, kewajiban-kewajiban, prinsip-prinsip hukum, muamalat, hubungan 

antar umat dan bangsa; baik dalam kondisi damai maupun perang, politik 

negara, penegakan keadilan, keadilan sosial, solidaritas sosial serta segala hal 

yang berkaitan dengan pembinaan masyarakat dan membentuk kepribadian 

muslim yang sempurna; baik dari segi akhlak, tata karma maupun ilmu 

pengetahuan.  

Sesungguhnya Al-Qur‟an datang dengan membawa syariat yang adil, yang 

terdiri dari hukum-hukum yang universal dan prinsip-prinsip dasar umum, dan 

semua cabang syariat. Maha Benar Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang telah 

berfirman: 
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“Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (Q.S. Al-Israa‟ : 

12) 

Dan juga firman-Nya: 

                    

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur‟an) untuk menjelaskan 

segala sesuatu.” (Q.S. An-Nahl : 89) 

Sesungguhnya Al-Qur‟an –benar-benar- adalah manhaj (jalan hidup) yang 

lengkap dan komprehensif. Ia datang membawa hukum syariat yang universal, 

dan juga prinsip dasar ibadah, muamalat, keluarga, warisan, tindak pidana, 

hudud (hukum ketentuan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala) dan undang-undang 

Negara.  

Contoh ayat yang berbicara masalah ekonomi dan muamalat adalah 

firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                              

                 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 5) 

Contoh ayat yang berbicara masalah hukum perdata (sipil) adalah firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan ahli waris pun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

Al-Baqarah : 233) 

Contoh ayat yang berbicara tentang masalah warisan adalah firman Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala: 

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t





M a q a s h i d  D a n  S y a r i a t  a l - Q u r ’ a n  | 53 

 

                               

                                

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bahagian yang telah ditetapkan.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 7) 

Contoh ayat yang berbicara tentang masalah hukum pidana adalah firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                                 

                             

                             

 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 

dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka 

(pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas)nya, 

maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa 

tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 

adalah orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-Maidah : 45) 

Contoh ayat yang berbicara tentang masalah hukum hudud adalah firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 

maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 

janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 

mereka itulah orang-orang yang fasik.” (Q.S. An-Nuur : 4) 

Contoh ayat yang berbicara tentang masalah perdamaian adalah firman 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                                    

    

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 

kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 

yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.S. Al-Anfal : 61) 

Dan juga firman-Nya: 

                                  

        

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianat.” (Q.S. Al-Anfal : 58) 
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Dan di antara contoh ayat yang berbicara tentang masalah pertahanan 

keamanan secara umum, adalah firman Allah: 

                       

         

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Q.S. Al-Baqarah : 

190) 

Dan di antara contoh ayat yang berbicara tentang hukum dan peradilan, 

adalah firman Allah: 

                                

                                    

                             

                           

                 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
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Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 

Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 58-59) 

Sedangkan ayat-ayat yang berbicara tentang masalah akhlak, tata karma 

dan budi pekerti maka Al-Qur‟an dipenuhi dengan itu semua, dan Anda bisa 

merasakannya dalam setiap ayat dari Al-Qur‟an. 

Dalam bidang politik kenegaraan, Al-Qur‟an mengajak untuk melakukan 

syura (musyawarah), sebagaiman firman-Nya: 

           

“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 

mereka.” (Q.S. Asy-Syuura : 38) 

Al-Qur‟an juga menyeru untuk menghormati hak-hak asasi manusia dan 

membekali diri dengan segala hal yang dapat menjadi penyebab kekuatan 

(kemuliaan) umat. 

Pada tatanan akhlak, Al-Qur‟an menyeru untuk mengikhlaskan niat dan 

berpegang teguh pada nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, bersandar pada adab-

adab Islam baik secara individu maupun kelompok (jamaah), yang akan 

membawa manusia pada kesempurnaan dan berperadaban tinggi. 

Pada tatanan sosial, Al-Qur‟an mengajak manusia untuk membina 

keluarga yang erat, yang berdiri di atas pondasi cinta dan kasih sayang, 

kerukunan, ketulusan, penghargaan, kerjasama dan saling memahami antara 

pasutri, serta setiap anggota keluarga menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing. 
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Pada tatanan ekonomi, Al-Qur‟an mengajak untuk saling berbagi manfaat, 

dan menjadikan harta benda sebagai wasilah (sarana untuk mencapai tujuan) 

dan bukan tujuan itu sendiri, serta menghormati hak kepemilikan individu. 

Pada tatanan hukum, Al-Qur‟an berdiri di atas prinsip-prinsip hukum-

hukum yang sempurna dan luas. Sisi kekayaan ini tampak pada keluasan 

kekayaan fiqih Islam.13 

Dan yang benar adalah bahwa pengajaran Al-Qur‟an dan syariat-

syariatnya tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, 

sebagaimana Al-Qur‟an itu merupakan mukjizat dalam pengajarannya, maka ia 

pada saat yang sama menjadi mukjizat dalam syariatnya. 

 

Keunggulan Syariat Al-Qur’an 

Menjadi konsekwensi keMahabijaksanaan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

dan kehendak-Nya untuk menurunkan Al-Qur‟an Al-Karim. Kanun (undang-

undang) Romawi (Yunani) telah berlalu sejak 13 abad yang lalu. Kanun inilah 

yang sebelumnya menjadi rujukan negara-negara maju ketika itu. Pembaharuan 

dan ilmu pengetahuan telah mencapai puncaknya. Itu semua merupakan hasil 

dari upaya-upaya perbaikan yang dilakukan oleh para pakar filsafat, tokoh-tokoh 

ilmuwan, ahli hukum dan sosial. 

Kemudian datanglah kemukjizatan perundangan Syariat Al-Qur‟an 

menantang semua undang-undang itu dan pakar hukum, filsafat dan para 

filosofnya, sebagaimana-sebelumnya- ia juga menantang para pakar bahasa dan 

sastra.  

Setiap peneliti yang obyektif akan menemukan perbedaan yang sangat 

jauh antara pensyariatan Al-Qur‟an Al-Karim dengan undang-undang lain hasil 

                                                             
13 Lihat Ma’a Kitabillah, Ahmad Abdurrahim As-Sayih, Jurnal Universitas Islam Madinah Nabawiyah, edisi 
40, Rabi’ul Awwal 1398 H, hal. 23-27. 
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produksi manusia; dari segi keunggulan dan keuniversalannya, kesesuaiannya 

dengan fitrah manusia dan luputnya dari hal-hal negatif, celah dan kekurangan.14 

Sesungguhnya kandungan Al-Qur‟an yang terdiri dari hukum- hukum yang 

terkait dengan tatanan hidup masyarakat, dan membangun hubungan dengan 

orang lain di atas dasar cinta, kasih sayang dan keadilan, yang belum pernah ada 

pada hukum dan undang-undang  buatan manusia. 

Dan jika kita menimbangkan apa yang dibawa Al-Qur‟an dengan apa yang 

termaktub dengan apa yang ada dalam undang-undang Yunani dan Romawi 

kuno serta apa yang dilakukan oleh para perancang undang-undang dan aturan 

hukum-walaupun tidak patut kebenaran dibandingkan dengan kebatilan-, kita 

akan temukan bahwa perbandingan ini di luar perkiraan logika manusia 

terhadap berbagai hal.15 

Oleh karena itu, maka Al-Qur‟an merupakan kehormatan tertinggi bagi 

kaum muslimin. Ia bukan sekadar kitab suci yang berisi kumpulan dzikir, atau 

doa-doa kenabian, atau makanan ruhani atau tasbih ruhani semata. Namun 

sesungguhnya ia juga merupakan undang-undang politik Negara, khazanah ilmu 

pengetahuan dan cermin generasi. Ia adalah hiburan untuk masa kini dan 

harapan untuk masa depan.16 

Pembahasan seputar fenomena keagungan Syariat Al-Qur‟an ini akan kita 

fokuskan pada permasalahan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

                                                             
14 Lihat I’jaz AL-Qur’an Al-Karim, Prof. DR. Fadhl Hasan ‘Abbas dan Sina’ Fadhl ‘Abbas, hal. 291-292. 
15

 Lihat Al-Mu’jizah Al-Kubra, Muhammad Abu Zahrah, hal. 385. 
16 Dirasat Islamiyyah fi Al-‘Alaqat Al-Ijtima’iyyah wa Al-Dualiyyah, DR. Muhammad Abdullah Darraz, hal. 
31. 
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BAHASAN PERTAMA:  

Keutuhan Cakupan Syariat 
Al-Qur’an 

 

Salah satu karakteristik istimewa Syariat Al-Qur‟an adalah ia bersifat 

komprehensif dan universal. Kesempurnaan Syariat Al-Qur‟an itu ditunjukkan 

oleh firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                             

       

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 

Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu.” (Q.S. Al-Maidah : 3) 

Kesempurnaan ini sejalan dengan universalitasnya. Artinya, keuniversalan  

Syariat Al-Qur‟an ini menyangkut setiap hal yang dibutuhkan oleh manusia. 

Tiada satu peristiwa pun yang luput dari hukum Syariatnya, dalam seluruh 

keadaan, waktu dan tempat. Ajaran yang terkandung dalam Syariat Al-Qur‟an 

meliputi seluruh peristiwa yang terjadi hingga hari kiamat nanti. Dan hal ini 
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merupakan kekhususan Syariat Al-Qur‟an, yang belum pernah didahului oleh 

syariat lain sebelumnya. Di mana syariat lainnya tidak mampu berdiri sendiri, 

karena ia selalu membutuhkan topangan dari syariat lainnya, berbeda dengan 

Syariat Al-Qur‟an. 

Syariat terbesar sebelum Islam –yaitu syariat Nabi Musa „Alihissalam- 

tidak ditujukan kepada selain bani Israil dan tidak bersifat umum dan 

komprehensif yang merupakan 2 karakteristik istimewa yang diberikan oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala kepada Syariat Al-Qur‟an.17 

Syariat Al-Qur‟an ini juga mencakupi maslahat dunia dan akhirat, individu 

dan jamaah. Itulah syariat yang tidak mengenal dunia saja tanpa akhirat, tidak 

pula hanya mengenal akhirat tanpa memperhatikan urusan dunia. 

Juga tidak hanya mengenal kehidupan berjamaah dan mengabaikan 

maslahat individu, atau sebaliknya hanya memfokuskan maslahat individu saja 

dan melupakan maslahat hidup berjamaah. Individu merupakan bagian dan 

anggota dari jamaah, sedangkan jamaah ibarat tubuh dan jasad. Tiada kehidupan 

pada jasad tanpa ruh. Islam juga tidak hanya mengikuti logika saja tanpa 

memperhatikan perasaannya (nurani). Intinya Al-Qur‟an adalah syariat yang 

sempurna, komperhensif dan agung, yang menempuh jalan keseimbangan antara 

maslahat agama dan manfaat dunia. 

Hal itu-memperhatikan kemaslahatan dunia dan akhirat-telah ditetapkan 

oleh firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                          

    

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.” (Q.S. Al-Qashash : 77). 
                                                             
17 Lihat Al-Hukm wa Al-Tahakum fi Khithab Al-Wahy, ‘Abdul Aziz Mushtafa Kamil, (1/376) 
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Qatadah 18  berkata: “Makna ayat ini adalah: jangan engkau sia-siakan 

bagianmu di dunia dari kesenangan hidup dengan menikmati rizki yang halal 

dan kejarlah ia, dengan tetap mempertimbangkan akhir dari duniamu.”19 

Oleh karena itu, kita akan temukan nash-nash syariat tidak sekadar 

menyebut perintah-perintah yang “kering”, tetapi ia dapat menyentuh lorong- 

lorong hati manusia, nurani dan perasaannya serta mampu menggerakkan 

tanaman iman di dalamnya. Seperti irama firman-Nya: “Jika kamu benar-benar 

beriman”, “supaya kamu bertakwa”, “supaya kamu selalu ingat”, “barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir”, dan begitulah seterusnya. 

Ungkapan semacam ini mampu menyulut bara api keimanan dalam jiwa 

seorang muslim, mendorongnya untuk menyambut seruannya dan agar lebih 

komitmen dan kedisplinan. 

Dan ini berbeda dengan hukum-hukum buatan manusia yang tidak 

dibangun di atas dasar pondasi iman, dan tidak mempertimbangkan perasaan 

manusia dan hatinya dalam menyampaikannya. Ia hanya sekadar perintah dan 

larangan yang hambar, yang hanya menjadi penawar luka luar saja dan berbicara 

persoalan dunia semata. Ditambah lagi dengan upaya 

penyembuhan/penyelesaian yang terlalu lemah, sempit dalam penjabarannya 

serta disampaikan dengan gaya bahasa yang dangkal makna.20 

Penyebab utama Syariat Al-Qur‟an begitu serius mendorong terwujudnya 

keseimbangan antar maslahat dunia dan akhirat, karena ia diturunkan demi 

kemaslahatan hamba Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, dan yang meletakkannya 

adalah Dzat yang Maha Bijaksana, Dia lebih mengetahui mana yang terbaik 

untuk makhluk ciptaan-Nya dan yang sesuai dengan keadaan mereka. Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                                                             
18 Ia adalah Qatadah bin Di’amah Al-Sadusy Al-Bashry, seorang tabi’in yang mulia. Ia termasuk orang yang 
paling kuat hafalannya, nyaris tidak ada sesuatu pun yang didengarkannya melainkan ia akan segera 
menghafalnya. Meninggal dunia pada tahun 117 H. Lihat Tadzkirah Al-Huffazh, (1/122), Thabaqat Al-
Mufassirin, (2/47) 
19

 Lihat Tafsir Al-Qurthubi, (13/326) 
20 Lihat Min Mazaya Al-Tasyri’ Al-Islamy, Muhammad bin Nashir Al-Suhaibany, Jurnal Universitas Islam 
Madinah Nabawiyyah, edisi 61, Muharram 1404, hal. 74. 
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“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 

lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui?” (Q.S. Al-Mulk : 14). 

Adapun hukum dan undang-undang hasil produksi manusia, hanya 

memperhatikan maslahat dunia saja, ditambah lagi tidak adanya keseimbangan 

antara maslahat individu dengan maslahat jamaah (kelompok).21 

Dari uraian kita sebelumnya, dapat kita simpulkan bahwa Syariat Al-

Qur‟an yang bersifat umum dan komprehensif, memiliki konsekwensi sebagai 

berikut: 

Pertama; Keumumannya yang mencakup segala zaman, karena ia 

merupakan syariat yang wajib diikuti, sejak diutusnya Nabi kita Muhammad 

Shalallahu „Alaihi Wasallam sebagai Rasul hingga tibanya hari kiamat. Ia tidak 

dapat disaingi oleh syariat, mazhab maupun aturan hidup yang lainnya. 

Kedua; Keumumannya yang mencakup semua tempat, karena ia 

merupakan syariat yang membumi tanpa dapat disaingi dan disandingi ole 

syariat lainnya. Itulah syariat yang diperuntukkan bagi seluruh bagian bumi ini; 

datarannya, pegunungannya, lembahnya, lautannya, sungainya, jurangnya, dan 

angkasanya. Bahkan ia merupakan syariat bagi alam semesta seluruhnya dengan 

segala isinya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                            

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 

kepada Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” (Q.S. 

Maryam : 93) 

                                                             
21 Lihat Al-Maqashid Al-‘Ammah li Al-Syari’ah Al-Islamiyyah, DR. Yusuf Hamid Al-‘Alim, hal. 46-47. 
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Ketiga; Keumuman cakupannya bagi semua manusia. Al-Qur‟an 

adalah syariat yang wajib diikuti oleh semua manusia dengan segala perbedaan 

bangsa dan sukunya, bahkan hingga bangsa jin sekalipun. 

Ia adalah syariat untuk setiap orang di mana pun dia berada dan 

bagaimanapun keadaannya. Apakah dia tinggal di bumi ataupun dia naik ke 

langit maupun dia berpindah ke planet yang lain -jika ia sanggup melakukannya-

, maka ia tetap menjadi syariat yang berlaku untuknya, tidak boleh dia 

menghindar, melepaskan diri atau bahkan lari darinya. Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman: 

                    

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyaat : 56) 

Dan juga firman-Nya: 

                      

“Katakanlah: „Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua.‟” (Q.S. Al-A‟raf : 158) 

Keempat; Keumuman dan komprehensitifitas tema ajarannya. 

Ia adalah syariat untuk segala sesuatu dan untuk semua urusan yang dihadapi 

oleh semua yang hidup dan segala sesuatu, dan bahkan untuk yang mati; Syariat 

Al-Qur‟an memperhatikan segala hak-hak dan kehormatan mereka setelah 

mereka mati. Ia juga memperhatikan hewan-hewan dengan penuh lemah lembut, 

kasih dan perhatian terhadapnya. Syariat Al-Qur‟an juga membahas persoalan 

negara dan masyarakat, alam semesta dan penghuninya. 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
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“Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun dalam Al-Kitab (Al-Qur‟an).” (Q.S. 

Al-An‟am : 38).22 

 

  

                                                             
22 Lihat Mazaya AL-Tasyri’ Al-Islamy, hal. 70-73. 
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BAHASAN KEDUA:  

Keabadian Syariat Al-
Qur’an 

 

Syariat Al-Qur‟an yang agung ini, begitu istimewa karena ia bersifat kekal 

dan abadi hingga Allah Subhanahu Wa Ta‟ala mewarisi bumi dan apa yang ada 

di permukaannya. Ia tidak mungkin untuk dirubah atau diganti, walaupun kita 

temukan bahwa Syariat Al-Qur‟an bersifat fleksibel dalam hukum-hukumnya, 

tetapi pada saat yang sama ia begitu kokoh dalam sendi-sendi dasarnya. Ia ibarat 

pohon yang akar-akarnya begitu kuat meskipun cabang-cabangnya bergerak-

gerak. 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan tentang keabadian Syariat Al-

Qur‟an, kekekalan dan kelestariannya adalah: 

1. Firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 
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“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 

agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-

agama meskipun orang musyrik membenci.” (Q.S. Ash-Shaff : 9) 

2. Firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                       

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr : 9) 

Barangsiapa yang mengkaji secara teliti mengenai Syariat Al-Qur‟an, maka 

ia akan menemukan bahwa Syariat Al-Qur‟an ini memiliki 2 penjagaan, yaitu: 

Pertama; penjagaan dari Allah Subhanahu Wa Ta‟ala secara 

langsung. Dan itulah yang menjamin terpeliharanya kitab (Al-Qur‟an) ini. 

Kedua;  penjagaan internal yang dimiliki oleh Syariat itu sendiri ketika 

ia dipraktekkan, di dalamnya tersimpan faktor-faktor pendukung kekekalan dan 

keabadian, jika orang yang meyakininya berpegang teguh padanya, dan tidak 

mengabaikan kewajiban dan hukum-hukumnya. 

Begitu pula Allah akan menjaga Syariat ini jika sang pemimpin dan 

rakyat menjalankan kewajiban mereka terhadapnya. Sebagaimana diketahui 

bahwa menjaga Agama merupakan salah satu perkara paling urgen yang harus 

dijaga. Dan jalan untuk itu adalah dengan menegakkan hukum-hukumnya, 

syariatnya, dan syiar-syiarnya yang dapat menjaga kelestarian agama, seperti; 

shalat dan menghukum orang yang meninggalkannya, melaksanakan kewajiban 

untuk beramar ma‟ruf dan nahi mungkar, serta menunaikan tanggung jawab 

dakwah mengajak manusia kepada (jalan) Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.23 

Keabadian Syariat Al-Qur‟an dan menjadikannya sebagai satu-satunya 

pedoman hidup yang benar bagi manusia berpulang pada beberapa hal, di 

antaranya: 

                                                             
23 Lihat Al-Hukm wa Al-Tahakum fi Khithab Al-Wahyu, (1/369) 
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Pertama; Bahwasanya Syariat Al-Qur‟an ini tegak di atas dasar 

keadilan yang bersifat mutlak; karena Dzat yang menciptakan alam semesta 

-Allah Subhanahu Wa Ta‟ala- sangat mengetahui apa yang dapat mewujudkan 

keadilan yang mutlak dan bagaimana penerapannya. 

Kedua; Sesungguhnya syariat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala itu terbebas 

dari hawa nafsu dan penyimpangan, sebagaimana pula ia berlepas diri dari 

segala bentuk kebodohan, kekurangan, melampaui batas dan kelalaian. Dan hal 

inilah yang tidak akan kita temukan pada undang-undang manapun buatan 

manusia yang selalu dipagari oleh syahwat, kecenderungan dan kelemahan; baik  

jika pemrakarsa undang-undang tersebut adalah individu, atau kelompok, atau 

umat atau generasi pada suatu masa. 

Ketiga; Sesungguhnya Syariat Al-Qur‟an itu selaras dengan tabiat 

alam semesta seluruhnya, karena yang menetapkannya adalah Sang Pencipta 

alam semesta itu sendiri. Jika Dia menetapkan syariat untuk manusia, lantaran 

manusia adalah bagian dari unsur dari alam semesta yang diberikan kemampuan 

untuk menguasai unsur-unsur alam semesta yang ditundukkan untuknya dengan 

perintah Penciptanya. Dan dari sana terwujudla keseiramaan antara manusia 

dan gerakan alam tempat manusia hidup di atasnya. 

Keempat; Sesungguhnya Syariat Al-Qur’an adalah satu-satunya 

syariat yang memerdekakan manusia dari segala bentuk 

penghambaan diri kepada manusia lain. Dalam sistem hidup selain Islam, 

sebagian manusia menghambakan diri pada sebagian yang lain selain kepada  

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Sedangkan dalam manhaj Islam, mereka keluar 

meninggalkan penghambaan kepada manusia menuju pada penghambaan 

kepada Tuhan semua manusia, Yang Esa tiada sekutu bagi-Nya. 

Kelima; Bahwasanya Syariat Al-Qur’an itu tegak di atas dasar 

ilmu yang mutlak mengetahui hakikat jati diri manusia serta 

kebutuhannya yang asasi, dan hakikat alam semesta sebagai tempat hidup 

manusia serta tabiat dasar yang melekat padanya. 
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Karena itu, tidak akan terjadi dan tidak akan muncul tabrakan yang akan 

menghancurkan berbagai aktifitas manusia. Justru yang ada adalah 

keseimbangan dan kemoderatan. Dan inilah yang tidak terdapat pada manhaj 

hidup yang dibuat manusia, yang tidak mengetahui kecuali yang terlihat saja. 

Tidak mengetahui kecuali sisi penemuan ilmiah belaka, seputar alam semesta, 

manusia dan kehidupan pada satu fase zaman tertentu. 

Keenam; Ia merupakan pedoman hidup yang mengokohkan 

ikatan kesatuan antar manusia seluruhnya, hingga pada batas yang dapat 

menghapuskan  perbedaan ras dan status sosialnya. Sehingga menjadikan 

komunitas masyarakat muslim seperti satu jiwa, yang digerakkan oleh cita-cita 

yang satu, dimotivasi oleh hati yang satu, mengacu pada tujuan bersama, 

bagaikan anggota tubuh yang satu. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                              

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara.” (Q.S. Ali Imran : 103).24 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24 Lihat Al-Qur’an Syari’ah Al-Mujtama’, DR. ‘Arif Khalil Muhammad Abu ‘Ied, hal. 35-37. 
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BAHASAN KETIGA:  

Keadilan Syariat Al-Qur’an 
Manusia di hadapan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala adalah sama 

kedudukannya. Syariat Al-Qur‟an melihat mereka dari asal penciptaannya adalah 

satu. Lalu ia berlaku adil di antara mereka. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

berfirman: 

                              

        

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (Q.S. 

An-Nisaa‟ : 58). 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala pada ayat di atas memerintahkan manusia 

untuk berlaku adil di antara manusia. Tidak membedakan suatu umat dengan 

umat yang lain, suatu bangsa dengan bangsa yang lain, suatu warna kulit dengan 

warna kulit yang lain.  

Pengertian “adil” di sini adalah memberikan kepada seseorang sesuai 

dengan haknya, menghapuskan kesewenang-wenangan dan kezhaliman kepada 
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siapa saja dan mengatur semua urusan manusia yang dapat mewujudkan 

kebaikan (maslahat) kepada mereka.25 

Keadilan merupakan ciri khas paling menonjol dari Syariat Al-Qur‟an. 

Inilah parameter kehidupan sosial yang sebenarnya, di atasnya tegak bangunan 

jamaah. Semua sistem sosial kemasyarakatan, baik yang kecil maupun yang 

besar yang tidak berdiri di atas pondasi keadilan, maka sebuah bangunan 

masyarakat akan roboh, walau sekuat apapun rancangan bangunannya; karena 

keadilan merupakan pilar dan dasar bagi sebuah tatanan sosial yang baik.  

Oleh karena itu, datang perintah untuk berlaku adil dalam ayat yang paling 

sarat maknanya dalam al-Qur‟an yang agung. Yaitu firman Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala: 

                                  

                         

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. 

An-Nahl : 90). 

Imam Al-Qurthubi26 berkata: “Ayat ini termasuk salah satu induk ayat-

ayat hukum yang mengandung penjelasan tentang tiang agama dan dasar syariat 

seluruhnya.”27 

                                                             
25 Lihat Al-Tahrir wa Al-Tanwir, (4/162) 
26 Ia adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthuby Al-Anshary Al-Khazrajy, salah seorang 
ulama yang wara’ dan zuhud. Karyanya dalam bidang tafsir: Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an termasuk karya 
terbaik dan paling bermanfaat dalam bidang tafsir. Di antara karyanya pula yang populer adalah Al-
Tadzkirah fi Ahwal Al-Mauta wa Al-Akhirah. Beliau wafat pada tahun 671 H. Lihat Thabaqat Al-Mufassirin, 
(2/69). 
27 Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, (5/285) 
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Keadilan dalam Syariat Al-Qur‟an mempunyai arti yang jauh dan luas 

daripada yang terdapat dalam syariat lainnya. Itu karena ia bertujuan untuk 

mengangkat moral kemanusiaan kepada puncak yang tertinggi. Hal ini dapat 

diketahui dari sinonom kata Al-„Adl (keadilan) dalam bahasa Arab, yang secara 

praktisnya dapat dilihat dari penggunaan kata tersebut dalam Al-Qur‟an. Maka 

keadilan sering pula diungkapkan dengan kata “Al-Qisth” yaitu memberikan 

bagian (jatah) sesuai dengan tuntutan keadilan.28 

 

Al-Qur’an Mendorong Penegakan Keadilan 

Al-Qur‟an Al-„Azhim secara terang menjelaskan tentang kecintaan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala terhadap hamba-hambanya yang mampu berlaku adil 

dalam banyak tempat. 

Di antaranya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                             

“Jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara 

itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang adil.” (Q.S. Al-Maaidah : 42). 

Dan juga firman-Nya: 

                                 

“Damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 

berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 

adil.” (Q.S. Al-Hujuraat : 9). 

Dan juga firman-Nya: 

                                                             
28 Lihat Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, hal. 403. 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S. Al-Mumtahanah : 8). 

Terkadang Al-Qur‟an Al-Karim mengungkapkan keadilan dengan kata “Al-

Mizan” (timbangan), sebagaiman firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                  

“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 

(keadilan).” (Q.S. Ar-Rahmaan : 7).29 

Yang dimaksud dengan Al-Mizan (timbangan) pada ayat di atas adalah 

keadilan. Dan juga Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                          

        

“Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan 

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu.” (Q.S. Ar-Rahmaan : 8-9). 

Maksudnya adalah sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  telah 

menciptakan langit dan bumi dengan benar dan adil, maka berlaku adillah kalian 

agar semua perkara dapat tegak di atas dasar kebenaran dan keadilan.30 

                                                             
29 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, (7/495) 
30 Ibid. 
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Orang yang mencermati kandungan ayat di atas, maka dia akan 

menemukan bahwa ayat-ayat di atas berbicara tentang nikmat dari penciptaan 

manusia, nikmat wahyu, ketundukan alam semesta, dan tegaknya di atas 

keadilan dan Al-Mizan. Kemudian datang perintah kepada kita untuk berlaku 

adil, seimbang, obyektif dan moderat, sebagaiman firman Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala di bagian awal ayat: 

                                

                               

                           

                     

“(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Qur‟an. Dia 

menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. Matahari dan 

bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh-tumbuhan dan 

pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk kepadanya. Dan Allah telah 

meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya 

kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah 

timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” 

(Q.S. Ar-Rahmaan : 1-9). 

Dengan demikian, keadilan dalam Al-Qur‟an maknanya sangat jauh 

menyentuh perasaan, ia tidak pantas untuk diabaikan. Ia bukan sekedar pasal-

pasal dan nomor-nomor surat yang diundang-undangkan kemudian dituliskan 

dalam baris-baris tulisan lalu di susun dalam buku-buku, kemudian ia diletakkan 

di perpustakaan atau tersusun pada rak-rak buku! 

Sekali-kali tidak, demi Allah! Sesungguhnya keadilan dalam Syariat Al-

Qur‟anitu mempunyai nilai yang hidup. Bahkan sesungguhnya ia memiliki 
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jangkauan yang jauh ke seluruh alam semesta, sebagaiman kita lihat pada 

redaksi ayat-ayat di atas (surah Ar-Rahman).31 

Sungguh Al-Qur‟an telah meninggikan derajat keadilan, hingga 

menjadikannya bergandengan dengan ajaran tauhid. Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman: 

                                     

                 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 

berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 

orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak 

ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Ali Imran : 18). 

Ayat yang mulia ini menjelaskan pernyataan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, 

malaikat-Nya yang mulia, para nabi dan orang-orang yang berilmu dari kaum 

mukminin bahwasanya tidak ada sesembahan yang benar melainkan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala, dan bahwa Dia memelihara makhluk Ciptaan-Nya atas 

dasar keadilan.32  

Ketika keadilan disebutkan mengiringi tauhid, maka pada saat yang sama 

kezhaliman itu menjadi temannya syirik, sebagaimana firman-Nya: 

           

“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezhaliman yang besar." (Q.S. Luqman : 13). 

                                                             
31 Lihat Al-Hukm wa Al-Tahakum fi Khithab Al-Wahy, (1/404-406) 
32 Lihat Tafsir Al-Jalalain, hal. 67. 
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Maka Allah Subhanahu Wa Ta‟ala mengharamkan (perbuatan zhalim) itu, 

dan melarang perilaku itu terjadi di antara sesama manusia, meskipun kepada 

orang kafir sekalipun. 

Tidak ada keraguan sedikit pun bahwa tiada yang lebih disukai Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala daripada keadilan, dan tiada suatu perbuatan yang lebih 

dibenci oleh-Nya daripada kezhaliman. Oleh karena itu, kezhaliman diharamkan 

atas diri-Nya dan juga diharamkan atas hamba-hamba-Nya, sebagaimana tertera 

dalam hadits Qudsi: 

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku haramkan perbuatan 

zhalim atas diri-Ku,33 dan Aku mengharamkannya pula atas diri kamu, 

maka janganlah kamu saling menzhalimi.”34 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  mengharamkan atas Diri-Nya perbuatan 

zhalim terhadap hamba-hamba-Nya, seperti dalam firman-Nya: 

                        

”Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan aku sekali-kali tidak 

Menganiaya hamba-hamba-Ku.” (Q.S. Qaaf : 29). 

Demikian pula dalam firman-Nya: 

                

“Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman terhadap hamba-

hamba-Nya.” (Q.S. Al-Mu‟min : 31). 

Dan juga firman-Nya: 

               

                                                             
33 Para ulama mengatakan bahwa maknanya adalah: “Aku Mahasuci dan Mahamulia dari melakukan itu 
semua.” Lihat Shahih Muslim Bi Syarh Al-Nawawi, (16/348). 
34 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Birr wa Al-Shilah, Bab Tahrim Al-Zhulm, (4/1994), 
no. 2577. 
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“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikit pun.” 

(Q.S. Yunus : 44). 

Demikian pula dalam firman-Nya: 

                 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 

zarrah.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 40). 

Meskipun mereka (manusia) adalah hamba-hamba-Nya, tidak ada yang 

boleh bertanya tentang apa yang dilakukan-Nya terhadap mereka, tetapi 

sesungguhnya Dia tetap tidak melakukan kezhaliman atas mereka. 

Oleh karena itu, Dzat yang mengharamkan perbuatan zhalim atas Diri-

Nya, adalah Dzat yang yang tidak berbuat zhalim terhadap manusia sedikit pun, 

meskipun hanya sebesar zarrah (semacam satuan terkecil-penj). Maka tidak ada 

hukum yang disyari‟atkan-Nya, dan tidak ada yang Dia hukumi dengannya, 

kecuali dengan pandangan keadilan dan keobyektifan. Maka tiada jalan lain yang 

harus ditempuh oleh hamba-hamba-Nya yang beriman agar mereka meraih 

kemenangan di dunia dan di akhirat kecuali dengan menerapkan keadilan. 

Larangan berbuat zhalim ini kemudian diimbangi dengan perintah untuk 

berlaku adil. Di atas dasar keadilan inilah Allah menegakkan langit dan bumi, 

dan karenanya pula para Rasul diutus, kitab-kitab samawi diturunkan dan 

berbagai syariat ditetapkan. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                      

“Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 

(menurunkan) neraca (keadilan).” (Q.S. Asy-Syuura : 17). 

Dan juga firman-Nya: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 

mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan.” (Q.S. Al-Hadiid : 25).35 

 

Ruang Lingkup Keadilan 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala memerintahkan Rasul-Nya (Muhammad 

Shallalahu „Alaihi Wa Sallam) untuk berbuat adil dengan perintah yang sangat 

terang. Seperti dalam firman-Nya: 

             

“ Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu.” (Q.S. Asy-

Syuura : 15). 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  juga menyuruh kaum mukminin untuk 

berbuat adil, karena keadilan merupakan perkara yang paling dekat dan lekat 

dengan ketakwaan, sebagaimana firman-Nya: 

                

“ Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.” (Q.S. Al-

Maaidah : 8). 

Bahkan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  juga memerintahkan orang-orang 

yang beriman untuk berlaku adil dalam seluruh kehidupan mereka: 

                                                             
35 Lihat Adhwa’ Al-Bayan, (7/64) 
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Allah Subhanahu Wa Ta‟ala telah memerintahkan mereka untuk berbuat 

adil dalam ucapan mereka, Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  berfirman: 

                     

“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendati 

pun ia adalah kerabatmu.” (Q.S. Al-An‟am : 152). 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  telah memerintahkan mereka untuk 

berbuat adil dalam perbuatan mereka, Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  berfirman: 

                                 

                 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 

135).  

Juga memerintahkan mereka untuk memutuskan perkara secara adil 

dalam mengatasi problema keluarga (rumah tangga). Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman: 

                                     

                            

“Dan  jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang 

hakam (penengah) dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam 

(penengah) itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
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memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 35). 

Dan juga memerintahkan mereka untuk berlaku adil dalam masalah harta, 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                    

“Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

adil (benar).” (Q.S. Al-Baqarah :282). 

                 

“Maka hendaklah walinya mendiktekan dengan adil (jujur).” (Q.S. Al-

Baqarah : 282). 

Juga memerintahkan mereka berbuat adil dalam masalah politik dan 

hukum negara. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                     

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 

dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (Q.S. Ath-

Thalaaq : 2). 

Juga memerintahkan mereka berbuat adil dalam pelaksanaan ibadah, 

seperti pada firman-Nya: 

                                 

         

“Dan barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, 

maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
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dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil 

di antara kamu.” (Q.S. Al-Maa‟idah : 95).  

Juga memerintahkan mereka berbuat adil dalam menghadapi masalah 

kejiwaan dan hal-hal yang bersentuhan langsung dengan hati, sebagaimana 

firman-Nya: 

                             

    

“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa.” (Q.S. Al-Maa‟idah : 8). 

Juga memerintahkan mereka berbuat adil dalam masalah politik dan 

hukum negara. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                          

“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 58). 

Juga memerintahkan mereka berbuat adil terhadap musuh dan rival 

mereka. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                            

       

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka 

berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 

kecuali terhadap orang-orang yang zhalim.” (Q.S. Al-Baqarah : 193). 
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Juga memerintahkan mereka berbuat adil terhadap orang-orang yang 

beriman yang shalih maupun yang fasik, Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  berfirman: 

                               

                         

“Maka hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 

surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah 

antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; 

sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S. Al-

Hujuraat : 9). 

Untuk itulah kita tidak heran jika kita temukan dalam nash-nash yang 

terang, bahwa keadilan merupakan wasiat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala   

terhadap hamba-hamba-Nya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 

                                      

                           

           

“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 

berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 

Allah yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat.” (Q.S. Al-An‟am : 152).36 

                                                             
36 Lihat Al-Hukm wa Al-Tahakum fi Khithab Al-Wahy, (1/407-411) 

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t





M a q a s h i d  D a n  S y a r i a t  a l - Q u r ’ a n  | 82 

 

Sisi-sisi keadilan pada Syariat Al-Qur‟an sangat banyak sekali dan cukup 

beragam; yang dapat dipahami oleh setiap orang yang melakukan kajian intensif 

dan serius terhadap hukum-hukum-Nya, serta mentaddaburinya dengan penuh 

totalitas dan ketulusan hati. 

Misalnya dia memperhatikan hukum-hukum khusus seputar keluarga; 

mulai dari cara membina rumah tangga dan mengaturnya, hak-hak seluruh 

anggota keluarga dan tanggung jawabnya dalam keluarga, niscaya ia akan 

menemukan tiada yang membandinginya dari aturan hidup dan undang-undang 

hasil karya manusia dan adat istiadat yang menjadi kebiasaannya.  

Seorang ayah misalnya, dia memiliki hak dan juga tanggung jawab yang 

harus ditunaikannya. Ibu rumah tangga juga memiliki hak dan kewajiban yang 

diembannya. Anak-anak juga memiliki hak dan tanggung jawabnya masing-

masing. 

Prinsip yang sama juga kita temukan pada hubungan suami isteri. Masing-

masing memiliki hak dan tanggung jawabnya. Hal tersebut tergambar jelas 

dalam firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

                                 

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi Para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.” (Q.S. Al-

Baqarah : 228). 

Demikian pula kita temukan pada hukum-hukum khusus yang berbicara 

mengenai warisan dan cara pembagiannya kepada ahli warisnya; semuanya 

sangat menunjukkan bukti keadilan tersebut. Seorang bapak mempunyai 

bagiannya tersendiri, demikian pula seorang ibu juga memiliki hak untuk 

mendapatkan bagian dari harta peninggalan si mayit sesuai dengan aturannya. 

Suami dan isteri juga mendapatkan bagiannya masing-masing sesuai dengan 

kondisinya; apakah ada anak atau tidak, apakah ada saudara-saudaranya ataukah 

tidak. Begitu pula anak laki-laki dan anak perempuan, saudara laki-laki dan 
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saudara perempuan, paman, bibi dan begitulah seterusnya, hingga semua 

mendapatkan harta warisan sesuai dengan bagiannya masing-masing betapapun 

jauhnya garis hubungan kewarisan itu..  

Dalam ruang lingkup hukum pidana, kita saksikan bahwa kisas merupakan 

hukuman yang vital untuk sebagian besar tindak kriminal individual terhadap 

individu lain secara langsung. Ini juga dapat dianggap sebagai puncak keadilan 

dan kesetaraan. Demikian pula hukum hudud, ia adalah bentuk hukuman yang 

sangat adil jika kita pandang beratnya dosa yang menyebabkan berlakunya 

hukum hudud itu. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  berfirman: 

                     

“ Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa.” (Q.S. 

Asy-Syuura : 40). 

Dan juga firman-Nya: 

                       

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 

yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.”  (Q.S. An-Nahl 

: 126). 

Kesimpulannya, bahwa selama kita tunduk dan meyakini bahwasanya 

Syariat Al-Qur‟an itu turun dari sisi Allah Subhanahu Wa Ta‟ala , dan bahwa 

keadilan itu merupakan salah satu dari sifat-Nya, maka sudah tentu hukum-

hukum syariat-Nya bersifat adil dan obyektif. Dan dari sana kita dapat 

menyimpulkan dengan yakin bahwa sesunggunya keadilan adalah sifat yang asasi 

dari sifat yang melekat pada Syariat Al-Qur‟an itu.37 

                                                             
37 Lihat Min Mazaya Al-Tasyri’ Al-Islamy, hal. 69-70. 

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t





M a q a s h i d  D a n  S y a r i a t  a l - Q u r ’ a n  | 84 

 

Keadilan dalam Syariat Al-Qur‟an bukan sekadar persamaan secara kasat 

mata di dunia saja, namun ia merupakan ikatan antara dunia manusia dengan 

akhiratnya. Maka ia punya keterkaitan yang kuat dengan keimanan. Dan ini pula 

yang membedakannya dengan aturan hidup dan undang-undang buatan 

manusia. Untuk ini pula Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  berfirman kepada nabi-

Nya (Muhammad Shallalahu „Alaihi Wa Sallam): 

                              

                       

“Dan katakanlah: „Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan 

Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah 

Tuhan Kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi 

kamu amal-amal kamu.” (Q.S. Asy-Syuura : 15).  

Berkata Abu As-Su‟ud38 rahimahullahu:  

“‟Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu‟  yakni 

dalam menyampaikan syariat dan hukum-hukum Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, 

dan memutuskan perkara saat konflik dan bertikai. 

„Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu‟ yakni; Pencipta kita seluruhnya dan 

pengatur urusan-urusan kita. 

„Bagi kami amal-amal kami‟  yakni tidak pernah keliru balasannya, 

apakah dibalas dengan pahala atau dibalas dengan siksa. 

„Dan bagi kamu amal-amal kamu‟ yakni dosa-dosa kamu tidak akan 

berpengaruh kepada kami, kami maka kami mengambil faedah dari kebaikan 

kamu atau kami tidak tertimpa kerugian dengan keburukanmu.” 

                                                             
38 Tafsir Abu Al-Su’ud, (8/27) 
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Oleh karena itu, Nabi Shallalahu „Alaihi Wa Sallam diperintahkan untuk 

berlaku adil di dunia ini hingga datang hari keputusan (hari kiamat), di mana 

saat itu Allah Subhanahu Wa Ta‟ala akan memutuskan perkara secara adil. Di 

hari itu semua urusan kembali kepada-Nya. 

 

Sebuah Perbandingan 

Definisi keadilan dalam Syariat Al-Qur‟an benar-benar telah 

membedakannya dengan undang-undang lain buatan manusia. Di mana undang-

undang buatan manusia tidak dikenal dari sisi keadilannya kecuali dalam hal-hal 

yang bersifat lahiriah belaka, yang mengacu kepada pertimbangan akal pikiran 

semata, seperti jujur dalam timbangan, tidak memakan harta manusia dalam jual 

beli secara batil, tidak melakukan kecurangan, penimbunan barang dan yang 

semacamnya. 

Tapi pada sisi yang lain dari nilai keadilan yang bersifat maknawi tidak 

pernah disentuh kecuali dengan menerapkan Syariat yang suci; Syariat yang 

dapat menyentuh hati dan nurani dengan adil, karena ia bersumber dari sisi 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang Maha Lembut lagi Maha Mengenal. Dia 

mengetahui apa-apa yang terpendam di dalam hati dan apa yang disembunyikan 

di dalam dada. 

Di sana ada bentuk dan ragam keadilan yang tidak akan disentuh oleh 

undang-undang buatan manusia yang buta, tuli, serta bisu ini, yang tidak dapat 

meraba maslahat manusia atau berbicara kepada mereka. Jika demikian 

bagaimana mungkin ia bisa menjamin terciptanya keadilan antara suami dan 

isteri, atau antara orang tua dan anak-anaknya atau anak-anak dan orang tuanya 

dan begitulah seterusnya... 

Dan metode apa yang dimiliki oleh hukum buatan manusia untuk 

memelihara keadilan antara penjual dan pembeli, pedagang dan pelanggan, 
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direktur perusahaan dan karyawannya dalam urusan yang berhubungan dengan 

hati nurani? 

Hukum atau undang-undang buatan manusia yang gagal ini sama sekali 

tidak ada pasal yang menyebutkan (kewajiban untuk) takut kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala, bersikap wara‟ dan menjauhi syubhat, introspeksi diri, 

mengharap balasan surga dan takut akan siksa neraka. Di dalamnya tidak ada 

selain sesuatu yang justru menghadirkan kerentanan yang zhalim. Misalnya 

dalam Syariat Al-Qur‟an ada muamalt-muamalat yang dilarang, yang memiliki 

kajian hukum tersendiri dalam fiqih syariat. Dan hal ini yang tidak dikenal sama 

sekali dalam apa yang disebut sebagai “fikih perundang-undangan”! 

Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak hanya memerintahkan 

hamba-hambaNya untuk berlaku adil saja, tetapi juga menyuruh mereka untuk 

mengerahkan upaya yang lebih kuat lagi dalam menegakkan keadilan. Allah 

Subhanahu wa Ta'ala berfirman:  

                             

                

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 

135) 

Firman-Nya: “Orang yang benar-benar penegak keadilan” termasuk 

dalam sighah mubhalaghah (kata yang bermakna lebih-penj), sehingga 

maknanya adalah: agar kalian terus-menerus menjadi menegakkan keadilan.39 

                                                             
39 Fath Al-Qadir, (1/790) 
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Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala benar-benar telah memperingatkan 

mereka (orang-orang yang beriman) agar tidak mengabaikan keadilan 

disebabkan karena kebencian. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

                   

“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk brlaku tidak adil.“ (Q.S. Al-Maaidah : 8) 

Az-Zamakhsyari rahimahullah mengingatkan adanya qiyas aula (analogi 

terhadap sesuatu yang lebih pantas dengan hukum tertentu-penj) dalam ayat ini 

dengan mengatakan:40 

 “Di dalam ayat ini terkandung satu peringatan yang keras bahwa 

sesungguhnya wajib berlaku adil terhadap orang-orang kafir yang memusuhi 

Allah Subhanahu wa Ta'ala. Jika dengan sifat keras semacam ini (kita harus 

berbuat adil kepada mereka), lalu bagaimana pula terhadap orang-orang yang 

beriman yang mereka adalah wali Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kekasih-

Nya?” 

Sesungguhnya ciri terbesar dari hukum (undang-undang) buatan manusia 

adalah zhalim dan kering. Di antara fenomena kezhaliman yang tampak pada 

undang-undang buatan manusia tersebut adalah sebagai berikut: 

Telah banyak terjadi bentuk kezhaliman –di sepanjang sejarah manusia-

atas nama keadilan. Telah dibuat undang-undang dan hukum buatan manusia 

yang justru melemparkan mereka pada lembah kebinasaan, dengan slogan 

mereka telah menerapkan keadilan. Mereka telah menetapkan hukuman yang 

berat untuk kesalahan yang sederhana dan bahkan terkadang mereka 

menghukum orang yang tidak melakukan dosa atau kesalahan. 

Hukum yang Berlaku Di Masa Pemerintahan Jengis Khan 

Siapa yang sengaja berkata dusta, maka dia dibunuh.  

                                                             
40 Al-Kasysyaf, (1/647) 
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Siapa yang memata-matai orang lain, juga dia dibunuh.  

Siapa yang menyihir orang lain, maka dia dibunuh.  

Siapa yang buang air kecil di dalam air yang tenang (tidak mengalir), atau 

membuang kotoran di dalamnya, juga dibunuh. 

Siapa yang turut campur dalam pertikaian dua orang, lalu dia membantu 

salah satunya maka dia dibunh.  

Siapa yang memberi makan atau pakaian kepada tawanan tanpa meminta 

izin dari keluarganya, maka dia dibunuh.  

Siapa yang mendapatkan seorang pelarian, lalu dia tidak 

mengembalikannya kepada yang berwenang, maka dia dibunuh.  

Siapa yang melemparkan makanan kepada seseorang, atau dia memberi 

makanannya dengan tetangganya sendiri, maka dia dibunuh.  

Siapa yang memberi makanan kepada seseorang, maka dia harus makan 

terlebih dahulu, dan siapa yang makan tetapi tidak memberi makan kepada 

orang yang berada dalam tanggungannya, maka dia dibunuh. Siapa yang 

menyembelih hewan, maka dia disembelih dengan cara yang serupa. Dan 

begitulah seterusnya…41 

Karena itulah kita temukan pada undang-undang dan hukum seperti ini 

justru akan melahirkan kezhaliman, atau paling tidak manusia sesudahnya akan 

menemukan kezhaliman hukum tersebut. Ia tidak pernah abadi, selalu terjadi 

perubahan silih berganti. Tidak seperti Syariat Al-Qur‟an yang prinsip-prinsip 

dasar dan hukum-hukumnya yang selalu konsisten. 

Perancis misalnya, sebelum mengalami Revolusi Perancis, menerapkan 

hukum yang dikenal dengan “Undang-undang Pemotongan”. Peraturan ini 

                                                             
41 Lihat Al-Bidayah wa Al-Nihayah, oleh Ibnu Katsir (13/128) 
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akhirnya dinyatakan oleh para pakar hukum dan undang-undang sebagai 

undang-undang yang zhalim dan sewenang-wenang (tidak manusiawi).  

Demikian pula hukum tindak pidana yang diterapkan di Inggris sebelum 

100 tahun yang lalu, pakar hukum dan undang-undang Eropa juga 

menganggapnya sebagai undang-undang yang sewenang-wenang, di mana 

undang-undang tersebut menetapkan hukuman mati bagi ratusan tindak 

pidana!42 

Dan sudah tidak asing lagi bahwa sejumlah Negara-negara Eropa pada 

tahun-tahun terakhir ini telah menghapus hukuman mati dalam banyak tindak 

kriminal. Argumentasi yang diuraikan adalah bahwa hukuman semacam itu 

tergolong hukuman yang keras dan sewenang-wenang. Artinya bahwa mereka 

secara tidak langsung telah menghukumi di antara mereka dengan zhalim dan 

melampaui, sebelum hukuman seperti itu dimusnahkan! 

 

Kesaksian Non Muslim  

Orang-orang non muslim telah memberikan kesaksian (pengakuan) 

tentang keadilan Syariat Al-Qur‟an. Dan kebenaran itu adalah apa yang 

dipersaksikan oleh musuh-musuh kita. Sejak masa kenabian yang merekah, 

orang-orang kafir Bani Israil telah menantikan  keadilan saat kedatangan Sang 

Nabi pembawa rahmat (Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam), setelah 

mereka berputus asa karena tidak mendapatkan keadilan dari para hakim dan 

penguasa mereka.  

Di sana lebih dari satu peristiwa yang popular dalam sejarah yang 

menyangkut masalah ini. 

Keadilan Syariat Al-Qur‟an telah menarik perhatian sebagian besar  

cendekiawan (pemikir) Nasrani di era modern ini. Mereka tidak 

menyembunyikan ketakjubannya terhadap Syariat yang tegak di atas dasar 

keadilan dan kesetaraan, di antaranya: 

                                                             
42 Al-Mausu’ah Al-Muyassarah, hal. 74-75. 
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1. Seorang sejarawan terkemuka yang bernama Gustav Lobon 43 , 

pernah berkata:  

“Sebenarnya umat manusia tidak pernah mengenal para penakluk negeri 

yang memiliki sikap lapang dada seperti bangsa Arab (umat Islam), dan tiada 

agama yang penuh dengan toleransi seperti agama mereka.”44 

2. Robert Stone, pernah menyatakan:45  

“Sesungguhnya orang–orang Islam saja yang bisa memadukan antara 

semangat beragama dan jiwa toleransi serta berlaku adil terhadap pengikut 

agama yang lain. Mereka bersenjatakan ketajaman pedang yang menyambar-

nyambar (ketika berperang untuk menyebarka agama mereka), tetapi di waktu 

yang sama mereka bisa membiarkan orang-orang tetap bebas merdeka untuk 

tetap berpegang teguh pada agama dan kepercayaannya.” 

3. Meshud pernah berujar:46  

“Sesungguhnya Al-Qur‟an yang memerintahkan untuk berjihad, teramat 

toleransi terhadap pengikut agama yang lain, membebaskan para uskup dan 

pendeta serta pengikutnya dari pajak. Dan Muhammad (Shallallahu 'alaihi wa 

sallam) melarang pengikutnya membunuh para pendeta karena ketekunan 

mereka dalam beribadah. Demikian pula Umar bin Khattab (Radiyallahu „Anhu) 

tidak pernah membalas perlakuan buruk orang-orang Nasrani ketika 

menaklukan kembali Baitul Maqdis. Sementara kaum Salibis dengan sadis 

menyembelih kaum Muslimin dan membakar hidup-hidup pengikut Yahudi 

tanpa ada belas kasihan saat mereka memasukinya (Baitul Maqdis).” 

4. Ada pula kesaksian lain dari Gustav yang lebih jelas lagi tentang 

persamaan hak dalam Syariat Islam. Dia menuturkan47:  

                                                             
43 Gustav Lobon dilahirkan pada tahun 1841. Ia adalah seorang dokter dan sejarahwan Perancis. Ia 
memiliki perhatian besar terhadap peradaban Timur. Di antara karyanya adalah Hadharah Al-‘Arab, Al-
Hadharah Al-Mishriyyah dan Hadharah Al-‘Arab fi Al-Andalus. Lihat: Qalu ‘An Al-Islam, hal. 86, Hadharah 
Al-‘Arab, (hal. 431-432). 
44 Hadharah Al-‘Arab, Gustav Lobon, diterjemahkan (ke dalam Bahasa Arab) oleh: ‘Adil Zu’aitar, hal. 605. 
45

 Ibid., hal. 127. 
46 Ibid. 
47 Ibid., hal. 391. 
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“Bangsa Arab (Umat Islam) mempunyai jiwa kesetaraan yang sempurna  

selaras dengan undang-undang politik mereka. Sebenarnya prinsip kesetaraan 

yang digembar-gemborkan di dataran Eropa –yang hanya di bibir tanpa pernah 

terwujud dalam perbuatan-telah tertancap kuat dalam jiwa bangsa Timur. Tidak 

ada ruang bagi kaum muslimin untuk membuat strata-strata sosial yang telah 

memancing lahirnya revolusi di negaran-negara Barat. Dan hal seperti itu akan 

terus bergulir. Tidak sulit bagi Anda untuk menyaksikan di negeri Timur seorang 

pelayan kemudian menjadi suami bagi putri tuannya, dan orang-orang sewaan 

lalu menjadi orang-orang terpandang.” 

5. DR. Will Durnant mengungkapkan rasa kagumnya yang sama 

terhadap konsep kesetaraan dalam Syariat Al-Qur’an. Dia 

menuturkan:48  

“Budak-budak mereka diperkenankan untuk menikah. Anak-anak 

keturunan mereka diperbolehkan untuk belajar ilmu jika telah menampakkan 

kemampuan yang memadai untuk menyerap ilmu pengetahuan. Setiap orang 

pasti akan heran dengan banyaknya anak-anak keturunan budak laki-laki dan 

perempuan yang kemudian berperan besar bagi perkembangan intelektual (ilmu 

pengetahuan) dan politik modern di dunia Islam. Banyak di antara keturunan 

mereka menjdai raja dan penguasa, seperti para Mamalik yang ada di Mesir.”  

 

 

 

 

 

 

                                                             
48 Qishshah Al-Hadharah, DR. Will Durnant, alih bahasa: Zaki Najib Mahmud, (3/112-113). Lihat Al-Hukm 
wa Al-Tahakum fi Khithab Al-Wahy, (1/415, 417, 419, 422-423) 

wشبكة  w w . a l u k a h . n e t




